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BABiI 

PENDAHULUANn 

 

1.1 LatariBelakang 

 Diiera sekarangiini pembiayaan menjadi hal penting dalam dunia 

bisnis. Perusahaan pembiayaanpun menepati peran yang sangat 

berpengaruh terhadap jalannya suatu bisnis. Lembaga pembiayaan 

dapat dijadikan salah satu alternatif dalam dorongan pengembangan 

di beberapa sektor usaha. Peran dari industri jasa pembiayaan yaitu 

memberikan dan atau menyediakan dana untuk keperluan investasi, 

modal kerja, dan konsumsi kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

sumber pendanaan untuk mendorong perekonomian Indonesia. 

 Melihat dari fenomena yang terjadi pada kehidupan masyarakat 

pada umumnya, banyak keinginan masyarakat untuk membeli barang 

barang kebutuhan sehingga munculah banyak pihak yang membantu 

mempermudah dalam proses pembelian atau tawaran-tawaran lain 

dari beberapa pihak pembiayaan sehingga menjadikan masyarakat 

selalu berkeinginan memenuhi keinginannya melalui salah satu pihak 

tersebut.  

Transaksiipembelian secaraakredit pada perusahaan pembiayaan 

biasa disebut dengan sewaagunaa usahaaatau leasingg. Alternatif ini 

menjadi pilihan yang banyak diminati oleh masyarakat akan tetapi 

terkadang masih banyak kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai transaksi ini. 

Salahhsatu lembagaayang menyediakannpembiayaan baranggmodal 

adalah Leasing. Leasing dalam kegiatan perekonomian sudah 

mengalami perkembangan yang pesat. Sewaaguna usaha atauubiasa 

disebuttdengan leasinggini pertama kali dikenal kemunculannya oleh 

duniaaBarat dan dalammkitab klasikkmaupun fatwaaulama belum 
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ditemukannpembahasan secaraakhusus. 1Secara substansiall, praktik 

transaksiileasing memiliki kemiripan dengan transaksi sewa menyewa 

dalamIslam. Selain itu karena transaksiiini tentu melibatkannsejumlah 

modal yang besar dimanaamemungkinkan dalammtransaksi tersebut 

membutuhkannketentuan hukummdan peraturan-peraturan khusus 

agar terhindarrdari terjadinya ketidak jelasannantar pihak yang 

bertransaksi. Dengan begitu diharapkan transaksi leasing dijalankan 

sesuaiidengan syariattIslam. 

 Jikaadilihat dariisudut pandang subtansialnya, transaksilleasing 

memiliki kemiripan dengannsewa menyewaadalam Islam. Pada masa 

Rasulullah saw dan sahabatnya telah terjadi transaksi sewaatanah dan 

sewaakerja/jasa yang disebut dengan praktik al-Ijarah. atas transaksi 

sewa pada masa itulah yang dijadikan sumber pijakan dalam ekonomi 

Islam di Indonesia mengenai leasing syariah karena atas dasar isi dan 

subtansinya yang memiliki kesamaan. 

Walaupun demikian, dalam praktik leasing syariah sering tidak 

mencerminkan sebagaimana bentuk sewa menyewa sesuai ajaran 

Islam. Hallini dapat dilihattdari adanyaaoption righttatau hak 

pilihhbagi penyewaauntuk membeliibarang (buy decision) dalam 

leasinggsehingga lebih mendekatkanndengan bentukijual beliicicilan. 

Selain itu, kewajibanimemikullresiko bersama-samaaantara pemilik 

dan penggunaidalam praktikkIslam tidakiditemukanndalammleasing. 

Kemudiannada lagi hal yanggmembedakan di akhir transaksi pada 

leasing ada hak opsi untuk membeli barang aset, dan sedangkan pada 

leasing syariah tidak dibolehkan terjadinya transaksi ganda. Dengan 

adanya praktik leasing syariah dengan beberapa hal perbedaan yang 

ada dalam masyarakat, sehingga kami menyusun buku yang berjudul 

“Akuntansi Leasing Syariah” yang mana dalam buku ini terdapat bab-

bab yang membahas pengertian, pencatatan akuntansi, jenis, hukum 

secara umum tentang leasing syariah . 
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1.2 Fokus dan Tujuan 

Kegiatan penawaran leasing adalah salah satu daftar ekonomiiyang 

belum tersua aturannyaasecara spesifik dalammal-Qur’an, hadis Nabi 

Saw, maupun terusannijtihad ulamaaterdahulu. Sehingga dengan hal 

tersebut tentu sangat diperlukan kumpulan-kumpulan penjelasan 

mengenai leasing syariah untuk memperkuat hukum serta penjelasan 

mengenai leasing syariah. Jadi, berdasarkannlatar belakanggyang telah 

dipaparkanndi atas, fokussdan tujuan yang terdapat dalam buku ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penjelasan secara umum mengenai leasing ? 

2. Bagaimana penjelasan secara umum mengenai leasing syariah ? 

3. Bagaimana dasar hukum leasing syariah ? 

4. Bagaimana perlakuan akuntansi leasing syariah ? 

KeuanganiIslam adalah nilaiietika, moralitas dan keadilan dalam 

keuangan, yang bersumber dariiprinsip-prinsip berdasarkan Al-Qur'an 

daniHadits.iAdaiperbedaaniyangijelasiantaraikeuanganiIslamidan 

keuangan "tradisional". Perbedaanaini didasarkan pada tigaalarangan 

utamaidalam hukum Islam. Laranganipertama adalahimenghindari 

ribaiuntuk mencegahieksploitasi danimemaksimalkan manfaatisosial. 

Kedua, Islamimelarang gharara(ketidakpastian) dalam bertransaksi. 

Ghararadianggap bertentangan dengan hukum Islam karena dapat 

menimbulkan ketidakadilan bagi orang lain.  

Larangan ketigaiadalah laranganimaisir (judi). Menurut paraiekonom 

Muslim, rentenir tidakiterbatas padairiba, tetapiijuga termasuk bunga. 

LaranganiIslam terhadap riba dapat dipahami dalamisegala bentuk 

dan maknanya. Laranganiitu ketatidan mutlakidan terkandung dalam 

bagian 278 dan 279 dari Quran. Berikut ini adalah tujuan dari 

penyusunan Rumusan Masalah Akuntansi Sewa Guna Usaha Syariah 

yaitu : 

1. Memberikan informasi yang berkaitan tentang pengertian dan 

penjelasan mengenai leasing 

2. Memberikan pemahaman mengenai pengertian dan penjelasan 

mengenai leasing syariah 

3. Memberikan pemahan mengenai dasar hukum leasing syariah 
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4. Memberikan pemahaman mengenai perlakuan akuntansi leasing 

syariah 

 

1.3 Manfaat dan Sistematika Penulisan  

 Di era sekarang ini masih banyak muncul berbagai macam 

permasalahan mengenai perbedaan kinerja yang terjadi pada 

masyarakat mengenai leasing, selain itu munculnya akuntansi syariah 

di tengah-tengah kemajuan ekonomi juga mendorong adanya 

akuntansi leasing syariah, munculnya lembaga keuanganisyariahi 

sebagai organisasi yangirelatif baru pastiimemiliki tantanganibesar 

yang dihadapiidalamimelayan masyarakat dimanaimereka beroperasi. 

Oleh karena itu penulis ingin menyusun buku ini. Dalam buku ini 

penulis bertujuan membantu memberikan pijakan dan referensi pada 

pihak-pihak (institusi, akademisi, masyarakat umum) yang 

membutuhkan informasi mengenai Akuntansi Leasing Syariah dan 

dalam buku ini juga lebih terfokus pada akuntansi leasing dalam 

pandangan Islam, yang mana dapat membantu memberikan 

penjelasan leasing spesialis syariat Islam dan akuntansi yang tepat 

sesuai mematuhi standar yang ada, dan dapat dikembangkan atau 

diimplementasikan untuk memberikan informasi yang cukup 

memadai. 

 Sistematika dalam penulisan buku ini terbagi kedalam 6 bab dan 

dikembangkan pada sub-sub yang ada yaitu meliputi : BAB I 

PENDAHULUANN(Latar belakang, fokus dan tujuan penelitian, 

manfaat dan sistematikaapenulisan, novelty atau keterbaruan), BAB II 

LEASING (Pengertian leasing secara umum, pengaturan leasing di 

Indonesia), BAB III LEASING SYARIAH-SUATU TINJAUAN (Pengertian 

leasing syariah, sejarah leasing syariah di Indonesia, Peranan dan 

manfaat leasing syariah), BAB IV DASARRHUKUM LEASINGGSYARIAH 

(Dasar hukummleasing syariah,pihak-pihak yang terkait dengan 

leasing syariah, mekanisme operasional leasing syariah, jenis-jenis 

leasing syariah, kelebihan dan kekurangan bertransaksi 

leasinggsyariah, perbedaan leasinggkonvensional dan leasing syariah), 

BAB V PERLAKUAN AKUNTANSI LEASING SYARIAH (akuntansiuuntuk 

pemberi sewaaatau mu’jir, akuntansi untuk pemberi penyewa 
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(musta’jir), BAB VI LATHAN SOAL AKUNATNSI LEASING SYARIAH 

(akuntansi untuk pemberi sewa, akuntansi untukkpemberi penyewa), 

BAB VII PENUTUP (kesimpulan, saran) 

 

1.4 Novelty (Keterbaruan) 

Pada buku ini ingin menjelaskan mengenai “Akuntansi Leasing 

Syariah” novelty dalam buku ini memberikan gambaran baru tentang 

akuntansi leasing berdasar pada sundut pandang Islam, selain itu 

terdapat penjelasan mengenai perbedaan-perbedaan antara akuntansi 

leasing secara umum dan akuntansi leasing berdasar pada syariah 

Islam, tentu hal tersebut sangat menonjol perbedaanya sehingga perlu 

dirangkum dalam buku ini. Buku ini dilengkapi dengan contoh soal 

dan bebarapa latihan soal agar pengguna dapat mempraktekkan 

secara langsung untuk pembelajaran mengenai akuntansi.  

 

  


